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ABSTRAK 

Media sosial merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator 
kepada khalayak tetapi di era perkembangan teknologi yang semakin maju ini, pemanfaatan 
media sosial tidak hanya untuk berkomunikasi tetapi juga dapat digunakan sebagai media 
pemenuhan kebutuhan informasi.  Sama seperti Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera 
Selatan yang menggunakan media sosial Instagram dalam memenuhi kebutuhan informasi 
Followers mengenai bahaya Narkoba dan P4GN.

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Akun Instagram 
@infobnn_prov_sumsel Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers mengenai Bahaya 
Narkoba dan P4GN.  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen (X) 
efektivitas Instagram dan variabel dependen (Y) yaitu Pemenuhan kebutuhan informasi.
Penelitian ini menggunakan teori 4C sebagai teori yang digunakan untuk mengukur variabel 
independen, yang mana dalam teori 4C terdapat 4 dimensi yaitu Context (konteks), 
Communication (Komunikasi), Collaboration (Kerjasama), Connection (Hubungan). Sedangkan 
teori yang digunakan untuk mengukur variabel dependen   yaitu teori pendekatan kebutuhan 
informasi pengguna media sosial yang memiliki 4 dimensi yakni Current need approach, 
Everyday need approach, Exhaust need approach, Catching-up need approach. Metode yang 
digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif 
menggunakan uji regresi linier sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran
kuesioner melalui fitur DM (Direct Message) yang terdapat pada aplikasi Instagram kepada 
followers akun Instagram @infobnn_prov_sumsel.

Berdasarkan analisis Koefisien Determinasi R2  menghasilkan adanya kontribusi dari variabel 
Efektivitas Akun Instagram (X) terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers mengenai 
Bahaya Narkoba dan P4GN yaitu sebesar 4,6%, sedangkan nilai thitung sebesar 2,154, maka 
2,154>1,985 yang berarti terdapat adanya efektivitas akun Instagram @infobnn_prov_sumsel (X) 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi Followers mengenai bahaya narkoba dan P4GN(Y).
Kata Kunci: Efektivitas, Instagram, Pemenuhan Kebutuhan Informasi.
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Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si
NIP. 197905012002121005
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ABSTRACT 

Social media is used to convey messages from communicators to audiences but in this era of 
increasingly advanced technological developments, the use of social media is not only for 
communicating but can also be used as a medium for meeting information needs. Just like the 
National Narcotics Agency of South Sumatra Province which uses Instagram social media in 
meeting followers' information needs regarding the dangers of drugs and P4GN.

The purpose of this study is to find out how the Effectiveness of @infobnn_prov_sumsel Instagram 
Accou
P4GN. In this study, there are two variables, namely the independent variable (X) of Instagram 
effectiveness and the dependent variable (Y), namely the Fulfillment of information needs. This 
research uses 4C theory as a theory used to measure independent variables, where in 4C theory 
there are 4 dimensions, namely Context, Communication, Collaboration (Cooperation), 
Connection (Relationship). While the theory used to measure dependent variables is the theory of 
the approach to the information needs of social media users which has 4 dimensions, namely the 
Current need approach, Everyday need approach, Exhaust need approach, Catching-up need 
approach. The method used in writing this thesis is a quantitative method with descriptive analysis 
techniques using a simple linear regression test. Data collection is carried out by distributing 
questionnaires through the DM (Direct Message) feature found in the Instagram application to 
followers of @infobnn_prov_sumsel Instagram account.

Based on the analysis of the Coefficient of Determination R2 resulted in a contribution from the 
variable Instagram Account Effectiveness (X) to the Fulfillment of Followers' Information Needs 
regarding the Dangers of Drugs and P4GN, which was 4.6%, while the calculated value thitung 

was 2.154, then 2.154>1.985 which means that there is an effectiveness of the Instagram account 
@infobnn_prov_sumsel (X) to meet the information needs of Followers regarding the dangers of 
drugs and P4GN (Y).
Keywords: Effectiveness, Instagram, Fulfillment of Information Needs.
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MOTTO  

 

 

 ilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, 

dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia; semua disediakan Allah 

 

(1Kor 2:9) 

 

 

 menggapai mimpi, namun 

h  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini media sosial digunakan sebagai media  yang digunakan demi 

memenuhi kebutuhan akan informasi maupun mencari hiburan untuk mengisi waktu 

luang. Perkembangan media tersebut sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan manusia 

dan perkembangan tersebut melahirkan banyak media sosial baru dengan keunggulan 

serta memiliki magnet yang dapat menarik penggunanya, sehingga pengguna media 

sosial lupa bahwa dirinya telah kecanduan untuk mengakses informasi di dalamnya, 

bahkan hanya sebatas mencari hiburan saja. 

Di era teknologi ini sosial media  merupakan media yang paling diminati oleh 

semua kalangan, karena dalam menggunakan media sosial khususnya Instagram 

pengguna dapat membangun eksistensi diri maupun hanya untuk memberikan informasi 

serta membagikan dan mengabadikan momen-momen penting. Dalam perkembangan 

teknologi yang pesat ini menjadikan Instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagai media  

untuk membagikan foto dan video seperti biasa, tetapi juga  untuk membagikan informasi 

terkait kebijakan serta program yang dilaksanakan oleh suatu lembaga atau instansi 

pemerintah sama halnya BNNP Sumsel yang memanfaatkan media sosial Instagram 

sebagai media pemenuhan informasi mengenai bahaya narkoba dan P4GN kepada para 

pengikutnya. 

Media sosial merupakan produk dari perkembangan teknologi yang semakin 

pesat. Jika dilihat dari asal katanya, asal kata media sosial yakni dari kata 

didefinisikan alat yang 

digunakan untuk berkomunikasi dan "sosial" didefinisikan fakta sosial bahwa setiap 

orang mengambil tindakan yang berkontribusi pada masyarakat. Sedangkan menurut 

Fuchs (dalam Nasrullah, 2015: 18), Media sosial adalah kekuatan masyarakat 

kontemporer, kekuatan tersebut yaitu, bahwa media sosial adalah media mempunyai hak 

kepemilikan yang spesifik, media sosial memiliki struktur pengambilan keputusan yang 
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sangat spesifik, dan  media sosial memiliki mekanisme popularitas dan reputasi bagi para 

penggunanya. 

Perkembangan sosial media sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin 

meningkat akan terciptanya suatu teknologi demi memudahkan kehidupan manusia dan 

dapat mempercepat pekerjaan manusia. Salah  satunya yaitu media sosial Instagram yang 

secara efisien dapat digunakan untuk berkomunikasi serta menyampaikan informasi jarak 

jauh. Hal tersebutlah yang membuat manusia cenderung menggunakan media sosial 

dalam berkomunikasi serta mencari informasi. Tak kalah pentingnya dari media sosial, 

Informasi menjadi konten  penting di media, tak terkecuali  Instagram. 

Terdapat beberapa alasan masyarakat menggunakan media sosial, salah satunya 

adalah untuk memenuhi kebutuhannya dan mencari berita atau informasi terkini yang 

sedang dibicarakan di tengah masyarakat. Gambar 1.1 menunjukkan alasan individu 

memilih untuk menggunakan media sosial dalam memenuhi kebutuhannya akan 

informasi terkini.  

Gambar 1. 1  
Alasan Individu Menggunakan Media Sosial 

 

Sumber: databoks, 2020. 
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Dalam survei diatas menjelaskan mengenai beberapa alasan seseorang 

menggunakan media sosial dan hasil dari survei tersebut yakni up to date berita terkini 

sebanyak 36.5%, cari konten hiburan sebanyak  35%, isi waktu luang sebanyak 34.4%, 

terhubung dengan teman sebanyak 33%, berbagi foto/video sebanyak 27.9%, cari tahu 

produk sebanyak 27.5%, networking sebanyak 26.8%, digunakan teman lain sebanyak 

25.1%, berbagi opini 21.3%, dan bertemu dengan orang baru 21.3%. Up to date berita 

terkini menjadi alasan terbanyak masyarakat menggunakan media sosial dalam arti 

masyarakat gemar mencari informasi terkini menggunakan media sosial yang mana 

informasi tersebut menjadi pemenuhan kebutuhan masyarakat.  

Kemudahan akses informasi sangat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terlebih mengenai hal-hal yang berbau dengan pengetahuan. Menurut 

Nasrullah (2015: 19) Informasi merupakan unit penting dari media sosial dan merupakan 

produk utama yang dikonsumsi dan diproduksi oleh pengguna media sosial.  Informasi 

juga merupakan suatu kebutuhan masyarakat  untuk mencari akses mengenai suatu hal 

demi memenuhi rasa keingintahuan oleh sebab itu penting bagi suatu lembaga 

kepemerinahan untuk memiliki sistem informasi yang dapat diakses publik. 

Akses informasi pada era ini merupakan hak dari seluruh masyarakat oleh sebab 

itu seluruh instansi pemerintahan harus memiliki sosial media yang dapat digunakan 

untuk menyebarluaskan informasi mengenai kegiatan, publikasi program maupun 

menjaga hubungannya dengan masyarakat sehingga tercipta suatu citra yang mengayomi, 

dekat dengan masyarakat serta lebih transparan mengenai kegiatan dan program yang 

dilaksanakan. Tujuan dari program tersebut yakni keterbukaan komunikasi yang 

interaktif antara instansi dengan masyarakat.  

Narkoba merupakan fenomena ada di dalam masyarakat dan menjadi salah satu 

penyimpangan sosial yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Narkoba merupakan 

masalah yang sangat serius dan tak bisa disepelekan oleh bangsa Indonesia khususnya di 

provinsi Sumatera Selatan. Narkoba atau Napza merupakan obat-obatan terlarang 

sehingga peredarannya dilarang dalam undang-undang Negara Republik Indonesia 

karena memiliki dampak yang negatif bagi kesehatan mental, kesehatan fisik dan 

kehidupan sosial di dalam masyarakat.  Menjamurnya peredaran gelap narkoba menyebar 
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hingga ke berbagai segmen masyarakat tanpa memandang kelas sosial dan usia (Tarigan, 

2017: 1-3). Narkoba memiliki banyak dampak negatif bagi tubuh dan psikologi manusia 

oleh sebab itu peredaran dan penyalahgunaan narkotika dilarang keras di Negara 

Kesatuan Republik Indonesia karena efek yang diciptakan dari Narkoba yakni dapat 

menyebabkan  hilangnya rasa, nyeri, dan pengurangan serta mengakibatkan kecanduan. 

(Tarigan, 2017: 4).   

Badan Narkotika Nasional (BNN)  adalah suatu instansi pemerintah yang  

memiliki fungsi menjadi garda terdepan dalam memerangi narkotika serta peredaran 

gelapnya di kalangan masyarakat. Berdasarkan Undang-undang Narkotika Nomor 35 

Tahun 2009, BNN merupakan instansi pemerintah yang memiliki kewenangan khusus 

untuk melakukan penyidikan dan penyidikan tindak pidana narkotika dan prekursor 

narkotika. BNN mempunyai tugas pokok mengkoordinir instansi sesuai hasil  dari 

peristiwa yang diungkap oleh Polri dan Satgas BNN. 

BNN tidak hanya memiliki kemampuan menjadi garda terdepan dalam 

pemberantasan peredaran gelap narkoba, tetapi juga memiliki kemampuan mengedukasi 

masyarakat terhadap penyalahgunaan narkoba dan cara yang digunakan oleh Badan 

Narkotika Nasional  (BNNP) Sumatera Selatan yakni memanfaatkan Instagram sebagai 

media penyebaran informasi tentang bahaya narkoba dan P4GN. 

BNNP Sumsel menggunakan media sosial Instagram sejak tahun 2018 dengan 

tujuan demi pemenuhan kebutuhan informasi Followers mengenai bahaya narkoba dan 

P4GN kepada Followers. supaya dapat lebih banyak menjangkau masyarakat dan mulai 

aktif serta mengunggah konten kreatif semenjak pandemi Covid-19 karena sulit untuk 

menjangkau masyarakat dan dapat menjadi sarana komunikasi yang strategis dan dapat 

menjangkau semua lini masyarakat di Sumatera Selatan khususnya Followers yang 

mengakses akun tersebut. 

Sosialisasi merupakan hal yang kerap kali dilakukan dalam menyebarluaskan dan 

mengkampanyekan tentang bahaya Narkoba di kalangan masyarakat. Namun dalam 

wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Humas BNNP Sumsel, Beliau 

-19, BNNP Sumsel beralih 

menggunakan media media sosial karena dapat menjangkau 
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seluruh lapisan masyarakat khususnya Followers akun Instagram

@infobnn_prov_sumsel, dengan mengurangi mobilitas serta menjalankan protokol 

kesehatan namun tetap menyebarkan edukasi secara efektif.

BNNP Sumsel menggunakan media sosial Instagram dalam mengedukasi dan 

menyebarkan informasi kepada Followers mengenai bahaya Narkoba dan P4GN 

(Pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika) bagi 

kehidupan dengan membuat konten-konten yang menarik serta mengikuti arus 

perkembangan zaman sehingga tidak menimbulkan kejenuhan dari dalam diri viewers

dan Followers untuk mengakses Instagram @infobnn_prov_sumsel.  

Hasil pra-riset yang dilakukan oleh penulis kepada Followers akun Instagram

@infobnn_prov_sumsel menggunakan fitur polling pada story Instagram Maret 2022, 

dalam polling tersebut diisi oleh 3000 Followers dan hasilnya, yaitu:

Gambar 1. 2
Interaksi Followers
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20%

Apakah Anda Sering Berinteraksi Serta Memberikan 
Umpan Balik Berupa (Like, Coment dan Membagikan) 

Pada Konten yang 
Dibagikan Oleh Akun Instagram BNNP Sumsel?.

Ya Tidak
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Gambar 1. 3
Followers yang membutuhkan informasi dari 

Instagram @infobnn_prov_sumsel

Gambar 1. 4
Konten BNNP menambah pengetahuan Followers

Dari 3000 Followers yang menjawab polling pra-riset yang dilakukan oleh 

penulis menyatakan bahwa apakah anda sering berinteraksi serta memberikan umpan 

balik pada konten yang dibagikan oleh akun Instagram bnnp sumsel sebanyak 80%,

membutuhkan informasi yang dibuat dan dipublikasikan oleh akun Instagram

@infobnn_prov_sumsel sebanyak 90%, sedangkan sebanyak 94% Followers menyatakan 

90%

10%

Apakah Anda Membutuhkan Informasi yang 
Dibuat dan Dipublikasikan Oleh Akun Instagram 

@Infobnn_prov_sumsel?

YA TIDAK

94%

6%

Apakah Konten yang Dibagikan Oleh BNNP 
Sumsel Dapat Membantu Anda Dalam 

Menambah Pengetahuan Anda Mengenai Bahaya 
Narkoba dan P4GN? 

Ya Tidak
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bahwa konten yang disebarkan oleh BNNP Sumsel dapat membantu dalam menambah 

pengetahuan mengenai bahaya Narkoba dan P4GN. Informasi dan konten yang 

disebarkan oleh BNNP Sumsel menurut hasil pra-riset tersebut sangat dibutuhkan oleh 

Followers oleh sebab itu informasi dalam konteks ini dapat disebut sebagai komoditas 

utama pengguna media sosial (khususnya Instagram) sebagai sesuatu yang dicari demi 

menambah pengetahuannya mengenai hal-hal yang dibutuhkan.

Polling yang dilakukan oleh penulis pada Instagram  @infobnn_prov_sumsel 

Maret 2022, diisi oleh 3000 dari 12.100 Followers yang dimiliki oleh akun Instagram

tersebut, dalam polling diatas terdapat rentang usia sebagai berikut:

Gambar 1. 5
Rentang Usia Followers yang mengisi Polling 

pada Instagram @infobnn_prov_sumsel

Rentang usia yang mengisi polling yang dilakukan oleh penulis pada Instagram

@infobnn_prov_sumsel Maret 2022, yakni usia 1-17 tahun sebanyak 894 Followers, 18-

24 tahun sebanyak 1556 Followers dan 25-34 tahun sebanyak 550 Followers. 

Alasan BNNP Sumsel menggunakan media sosial Instagram terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi Followers, dikarenakan pandemi Covid-19 yang melanda dunia 

sehingga mengharuskan seluruh sektor masyarakat untuk melakukan karantina dan tetap 

di rumah supaya menekan penyebaran virus Covid-19. Hal tersebut mengakibatkan
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BNNP Sumsel tidak dapat terjun langsung ke dalam masyarakat untuk mengatasi naiknya 

kasus narkoba di Sumatera Selatan. oleh karena itu, BNNP Sumsel membuat konten 

kreatif yang diunggah pada media sosial Instagram untuk menyebarkan informasi serta 

edukasi kepada masyarakat luas, sehingga BNNP Sumsel dapat terus menyebarkan 

informasi walaupun tidak langsung terjun ke dalam masyarakat. Beberapa hal yang 

melatarbelakangi penulis tertarik dengan topik penelitian ini, yaitu:  

Pertama, Banyaknya pengguna aktif media sosial. Pada zaman ini media sosial 

sangat digandrungi oleh masyarakat khususnya kaum milenial, banyaknya pengguna 

media sosial Instagram  memaparkan fakta bahwa media sosial merupakan suatu media  

sangat strategis untuk menyebarkan suatu informasi yang berguna bagi masyarakat. 

Databoks pada 2021 melakukan survei dan survei tersebut menghasilkan fakta bahwa 

Indonesia memasuki urutan ketiga pengguna internet terbanyak di Asia, setelah India dan 

Tiongkok dengan banyak pengguna 212,35 juta jiwa. Penggunaan internet di indonesia 

salah satunya adalah untuk mengakses media sosial. Tabel 1.1 berikut data jumlah 

pengguna internet di Indonesia yang dimuat dalam artikel hasil survei Databoks tahun 

2020, berikut datanya:  

Tabel 1. 1  
Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 

No  Provinsi  Jumlah pengguna  

1. Jawa Barat  35,1 juta Pengguna  

2. Jawa Tengah  26,5 juta Pengguna  

3. Jawa Timur  26,3 juta Pengguna  

4. Sumatera Utara  11,7 juta Pengguna  

5. Banten  9,98 juta Pengguna  

6. DKI Jakarta  8,9 juta Pengguna  

7. Sumatera Selatan  6, 9 juta Pengguna  

8. Lampung  5,2 juta Pengguna  

9. Sumatera Barat  5 juta Pengguna  

10. Riau  4,5 juta Pengguna  
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11. Kalimantan Barat  3,9 juta Pengguna  

12. Nusa Tenggara Barat  3,8 juta Pengguna  

13. Aceh  3,7 juta Pengguna  

14. Bali  3,4 juta Pengguna  

15. Nusa Tenggara Timur 3,3 juta Pengguna  

16. Kalimantan Selatan  3,3 juta Pengguna  

17. Papua  2,9 juta Pengguna  

18. Kalimantan Timur  2,9 juta Pengguna  

19. Yogyakarta  2,7 juta Pengguna  

20. Jambi  2,4 juta Pengguna  

21. Sulawesi Tenggara  2,3 juta Pengguna  

22. Sulawesi Tengah  2,3 juta Pengguna  

23. Kepulauan riau  1,9 juta Pengguna  

24. Maluku  1,5 juta Pengguna  

25. Bengkulu  1,5 juta Pengguna  

26. Bangka Belitung  1,1 juta Pengguna  

27. Sulawesi Barat  883. 480 Pengguna  

28. Maluku Utara  824. 211 Pengguna  

29. Papua Barat  722. 700 Pengguna  

30. Gorontalo  667.018 Pengguna  

31. Kalimantan Utara  591.260 Pengguna  

Sumber: databoks, 2020 

Data yang dimuat dalam artikel hasil survei databoks, 2020 menunjukkan bahwa 

Sumatera Selatan memiliki jumlah pengguna Internet tertinggi di Pulau Sumatera setelah 

Sumatera Utara. Sumatera Selatan memiliki 6,9 juta pengguna internet dan salah satu 

alasan alasan utama seseorang memanfaatkan Internet yakni demi mengakses media 

sosial. Hal tersebut selaras dengan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2020 yang  dimuat dalam artikel Databoks 
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(Bayu, 2020), maka dari itu menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi 

serta edukasi merupakan ladang yang strategis. 

Platform media sosial yang digunakan  oleh masyarakat Indonesia yakni, media 

sosial berupa Whatsapp, Instagram, TikTok , Facebook, Youtube, Twitter dan Telegram. 

Gambar 1.2 menggambarkan media sosial yang sering digunakan di Indonesia, sebagai 

berikut: 

Gambar 1. 6  
Media sosial yang paling sering digunakan 

 

Sumber: wearesocial.com, 2021. 

Jumlah pengguna media sosial semakin meningkat setiap tahunnya karena media 

sosial merupakan tempat paling populer untuk mendapatkan Informasi, hiburan, 

pendidikan,  akses ke pengetahuan dari berbagai belahan dunia (Nasrullah, 2015: 1). 

Instagram merupakan  media sosial milik Facebook yang memiliki fokus pada berbagi 

konten video dan gambar. Biasanya Instagram diakses melalui smartphone dan 

Instagram adalah media sosial yang sangat populer. Menurut data yang dimuat dalam 

website wearesocial.com yang bekerja sama dengan hootsuite pada Januari 2021 
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menyebuntukan bahwa Instagram menempati posisi ke-lima setelah Facebook 

Messenger dari 17 The  most used social platforms dengan angka 1.221 juta 

pengguna.  

Kedua, media sosial BNNP Sumsel yang selalu update mengenai program serta 

kegiatannya. Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan memiliki beberapa 

sosial media diantaranya yakni Youtube, Instagram, Facebook, Twitter dan TikTok. 

Media sosial  ini digunakan sebagai alat penyampaian informasi dari instansi kepada 

masyarakat secara menyeluruh supaya tidak ada kesenjangan informasi di kalangan 

masyarakat di Sumatera Selatan.   

Mengedukasi serta memberdayakan masyarakat dari penyalahgunaan dan 

peredaran gelap Narkoba merupakan tujuan dari didirikannya Badan Narkotika Nasional 

yang mana fungsi dari BNN adalah melaksanakan tugas pemerintahan pada bidang 

pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba (P4GN).   

Urgensi dari menggunakan akun Instagram @infobnn_prov_sumsel untuk 

menyebarkan informasi mengenai bahaya Narkoba dan P4GN adalah supaya informasi 

tersebut dapat menjangkau masyarakat, dimana BNNP Sumsel tidak perlu terjun 

langsung ke dalam masyarakat untuk memberi edukasi serta penyebarluasan program. 

Instagram sendiri merupakan platform media sosial berbagi foto dan video dan 

penggunanya banyak berasal dari remaja sampai dewasa muda (Prajarini, Dian, 2020: 1-

2). 

Penggunaan media sosial Instagram juga dapat digunakan sebagai media penyalur 

aspirasi masyarakat mengenai peredaran gelap Narkoba di lingkungan sekitarnya yang 

mana masyarakat dapat melapor menggunakan salah satu fitur Instagram yaitu direct 

message (DM). Masyarakat tidak perlu datang langsung ke BNN untuk melapor, 

menanyakan alur SKHPN (Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Narkotika), alur 

Rehabilitasi dan sekedar bertanya mengenai bahaya Narkoba dan P4GN.  

Berikut laman media sosial Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan:  
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Gambar 1. 7 
 Halaman Profil Instagram @infobnn_prov_sumsel 

 

Sumber: Instagram @infobnn_prov_sumsel, Januari 2021. 

Badan Narkotika Nasional  Sumatera Selatan memanfaatkan media sosial 

Instagram sebagai media sosial yang dimanfaatkan demi mensosialisasikan program, 

mengedukasi serta memenuhi akan kebutuhan informasi Followers mengenai bahaya 

Narkoba dan P4GN. Di halaman profil Instagram @infobnn_prov_sumsel dapat dilihat 

akun tersebut  memiliki 12,1 Ribu  Followers, 1.344 unggahan dan 347 following. Hal 

tersebut menandakan bahwa akun @infobnn_prov_sumsel berinteraksi dengan baik 

dengan Followers khususnya masyarakat yang mengikuti Instagram milik Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.  

Dari 12,1 ribu pengikut  @infobnn_prov_sumsel rentang usia pengikut akun 

Instagram tersebut dilihat dari fitur insights, sebagai berikut: 
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Gambar 1. 8 
Insight rentang usia @infobnn_prov_sumsel 

 

Sumber: Instagram @infobnn_prov_sumsel, Januari 2022. 

Retang usia followers akun Instagram @infobnn_prov_sumsel 13-17 tahun 

sebanyak 16.1%, 18-24 sebanyak 37.0%, 25-34 sebanyak 28.3%, 35-44 sebanyak 12.3%, 

45-54 sebanyak 4.3%, 55-64 sebanyak 1.1% dan 65+ sebanyak 0.9%. Sesuai dengan hasil 

wawancara pra-riset yang dilakukan oleh penulis yang mana segmentasi unggahan akun 

Instagram @infobnn_prov_sumsel adalah Followers usia Remaja sampai generasi 

millenials dikarenakan diusia seperti inilah masyarakat lebih paham menggunakan 

teknologi dan biasanya menggunakan media sosial untuk berkomunikasi. Followers yang 

rentang usianya 13-44 tahun jika dijumlahkan sebanyak 93.7%, sedangkan yang berusia 

45->65 sebanyak 6,3%. Menurut WHO (World Health Organization) usia remaja yakni 

mereka yang berusia 10-19 tahun  dan usia milenial 25-40 tahun. Maka dari itu segmentasi 

sebaran informasi yang dibagikan oleh akun Instagram @infobnn_prov_sumsel adalah 

usia remaja sampai dengan usia milenial. 

Ketiga, Sumatera Selatan menduduki peringkat kedua penyalahgunaan Narkoba 

terbanyak pada tahun 2019. Sumatera Selatan merupakan daerah yang memiliki beberapa 

sungai yang langsung berhubungan dengan laut, maka dari itu Sumatera Selatan menjadi 

transit pendistribusian Narkoba karena jalur air lebih mudah dan jarang terkena razia, 

jalur tersebut biasa disebut dengan jalur tikus, hal tersebut menyebabkan Sumatera 
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Selatan menjadi provinsi tertinggi kedua peredaran gelap Narkoba di Indonesia setelah 

Sumatera Utara.   

(24/21) Sumeks.com dari narasi M Nizar, SAg, salah satu Penyuluh Narkoba Ahli 

Muda BNN  Sumsel mengungkapkan, Sumsel menempati urutan kedua dalam negeri 

untuk peredaran dan penggunaan narkoba. Sesuai dengan hasil survei  oleh BNN  LIPI 

(Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba 2019), yang menunjukkan prevalensi 

tertinggi pertama Sumatera Utara dan yang kedua yaitu Sumatera Selatan. Pada tahun 

2019 estimasi jumlah pengguna narkoba di Sumatera Selatan mencapai 359.363 orang, 

dan 326.694 orang masih aktif menggunakan narkoba. 

Telah banyak upaya yang dilakukan oleh BNNP Sumsel bahkan sudah sering kali 

dilakukan razia di kampung-kampung Narkoba oleh petugas penegak hukum, tetapi 

mereka tampaknya tidak pernah jera. Ironisnya, dalam setiap penyerangan pengedar 

seolah sudah tahu, sehingga sering kali petugas tidak bisa menangkap pelakunya. Situasi 

ini menimbulkan kecurigaan publik yang  kuat tentang adanya permainan antara  aparat 

penegak hukum dan pengedar yang terus-menerus membocorkan semua operasi 

penangkapan yang terjadi. Dalam beberapa kasus, pengedar tampaknya menantang 

petugas penegak hukum dalam transaksi narkoba. 

Kerentanan lingkungan sosial dan lingkungan tempat tinggal yang rawan Narkoba 

memberikan pengaruh buruk terhadap individu karena lingkungan sosial dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang, dan memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 

seseorang karena di dalamnya terdapat kontrol sosial serta kegagalan dalam berbentuk 

penyimpangan. Banyak penyimpangan di masyarakat dewasa ini seperti mengonsumsi 

alkohol dan merokok merupakan hal yang lazim, tawuran, perjudian, kenakalan remaja, 

prostitusi dan penyalahgunaan Narkoba.  

 

1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  Efektivitas Akun Instagram 

@infobnn_prov_sumsel Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers 
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Mengenai Bahaya Narkoba dan P4GN (Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba)  

1.3 Tujuan Penelitian 
Efektivitas Akun 

Instagram @infobnn_prov_sumsel Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Followers Mengenai Bahaya Narkoba dan P4GN (Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba)   

1.4 Manfaat Penelitian 
A.  Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan keilmuan dalam penelitian 

selanjutnya.  

2. Untuk mengembangkan ilmu komunikasi khususnya mengenai Efektivitas 

Media Sosial.  

B.  Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan yang berguna untuk 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan informasi 

mengenai Bahaya Narkoba dan P4GN bagi masyarakat di Provinsi Sumatera 

Selatan.  

3. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa/i jurusan Ilmu Komunikasi 

khususnya konsentrasi Public Relations sebagai bahan referensi studi. 
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